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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, SARANA PRASRANA, DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP MOTIVASI KERJA PADA
PERUSAHAAN UMUM DAERAH PASAR KOTA MEDAN

Aidil Akbar Shobirin
Program Studi Manajemen
Email aidilakbarrr2000@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan, untuk
mengetahui pengaruh sarana prasarana terhadap motivasi kerja pada Perusahaan Umum
Daerah Pasar Kota Medan, untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi
kerja pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan dan untuk mengatuhi pengaruh
lingkungan kerja, sarana prasarana, dan disiplin kerja terhadap motivasi kerja
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 95 responden dengan menggunakan sampel jenuh.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner atau
angket yang dibagikan kepada pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.
Teknik analisi data menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f
dan koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada Perusahaan
Umum Daerah Pasar Kota Medan. Sarana prasarana memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.
Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan. Secara simultan linkungan kerja, sarana
prasarana, dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana, Disiplin Kerja, Motivasi
Kerja
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ABSTRACT

THE EFFECT OF THE WORK ENVIRONMENT, INFRASTRUCTURE, AND
WORK DISCIPLINE ON WORK MOTIVATION IN MEDAN CITY
MARKET REGIONAL GENERAL COMPANY

Aidil Akbar Shobirin
Management Study Program
Email aidilakbarrr2000@gmail.com

The purpose of this study was to determine the effect of the work environment
on work motivation at the Medan City Market Regional Public Company, to determine
the effect of infrastructure on work motivation at the Medan City Market Regional
Public Company, to determine the effect of work discipline on work motivation at the
City Market Regional Public Company. Medan and to control the influence of the work
environment, infrastructure, and work discipline on the work motivation of the Medan
City Public Public Company.

In this study using an associative research approach. The number of samples
in this study were 95 respondents using saturated samples. The data collection
technique in this study was using a questionnaire or questionnaire distributed to
employees of the Medan City Market Public Company. The data analysis technique
used multiple linear regression, classical assumption test, t test, f test and coefficient
of determination.

Based on the results of the study, it can be concluded that the work environment
has a positive and significant influence on work motivation at the Regional Public
Company Pasar Medan City. Infrastructure facilities have a positive and significant
influence on work motivation at the Medan City Market Regional Public Company.
Work discipline has a positive and significant effect on work motivation at the Medan
City Market Regional Public Company. Simultaneously the work environment,
infrastructure, and work discipline have a positive and significant influence on work
motivation at the Medan City Public Public Company.

Keywords: Work Environment, Infrastructure, Work Discipline, Work Motivation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia adalah suatu yang sangat diperlukan dan penting sumber
daya manusia tidak dapat dipisahkan dari institusi maupun perusahaan. Sumber
daya manusia merupakan kunci dari perkembangan suatu perusahaan. Pada intinya
sumber daya manusia adalah manusia yang dipekerjakan pada suatu perusahaan
sebagai pemikir, penggerak dan perencana suatu perusahaan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Niranjan, 2013).

Sumber daya manusia pada perusahaan sangat perlu diolah dengan baik dan
professional agar terwujudnya keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan
tuntuan yang diberikan oleh perusahaan. Sumber daya manusia yang unggul dapat
memberikan umpan balik sesuai yang diharapkan perusahaan (Hariana, 2019).

Salah satu hal yang dapat membuat suatu perusahaan bertahan dan berkembang
ialah hingga dapat menjadi perusahaan terbaik adalah dari segi kinerja sumber daya
manusianya, berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sangat bergantung pada kinerja sumber daya manusianya
(karyawan) dalam menjalankan beban tugas yang telah diberikan (Luis & Moncayo,
2017).

Motivasi merupakan keadaan sikap mental dan kejiwaan yang memberikan
energi, mendorong suatu kegiatan dan mengarah ataupun menyalurkan perilaku
kearah mencapai suatu kebutuhan atau mengurangi ketidak seimbangan (Jufrizen,
2018). Motivasi merupakan keadaan yang berpengaruh mengarahkan,

membangkitkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan



kerja (Kurnia et al., 2019). Menurut (Mujiatun, 2013) menyatakan motivasi kerja
adalah suatu yang yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu, motivasi
individu dapat timbul dari diri individu (motivasi internal) dan dapat pula timbul
dari luar seorang individu (motivasi external) dan keduanya saling mempengaruhi
terhadap perilaku dari para karyawan untuk terus berkembang dan meningkatkan
kompetensi diri.

Motivasi kerja merupakan keinginan sebagai individu untuk kesediaan dalam
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan organisasi ataupun perusahaan dalam
melakukan kegiatan yang dijalankan (Aldi & Susanti, 2019).

Apabila suatu kegiatan tidak mempunyai motivasi kerja dalam melakukan
suatu kegiatan yang teaah diberikan maka akan timbul sikap negatif dalam
melakukan suatu pekerjaan seperti kurangnya rasa semangat, malas untuk bekerja
dan perilaku negatif lainya yang akan merugikan diri sendiri dan perusahaan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam melakukan pekerjaan pentingnya
para karyawan dapat memiliki motivasi kerja yang tinggi agar dapat meningkatkan
Kinerja suatu perusahaan serta dapat menjadi acuan dalam mencapai tujuan dalam
diri sendiri.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi motivasi kerja adalah lingkungan
kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar tempat bekerja,
yang dapat mempengaruhi karyawan dalam menajalankan tugas. Lingkungan kerja
yang nyaman dan aman dapat membuat para karyawan secara langsung maupun
tidak langsung juga akan merasa nyaman dalam bekerja sehingga tugas yang telah

diberikan dapat dilaksanakan dengan baik (Rasyid & Hasrudy, 2020).



Pentingnya lingkungan kerja untuk menciptakan kemanan dan kenyamanan
karyawan saat bekerja. Lingkungan Kkerja yang aman, nyaman serta memenubhi
standar kebutuhan akan memberikan kontribusi ysng baik terhadap kenyamanan
karyawan dalam melakukan tugasnya. Suatu lingkungan kerja dikatakan baik
apabila karyawan dapat melakukan kegiatan pekerjaan secara optimal, sehat,
nyaman dan aman. Oleh karena itu penciptaan dan penentuan lingkungan kerja
yang baik akan sangat menentukan keberhasilan dalam dalam mencapai tujuan
perusahaan (Pratiwi, 2022).

Pada dasarnya lingkungan kerja yang aman, nyaman dan baik dapat
meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam melakukan suatu kegiatan yang telah
diberikan.

Faktor yang mempengaruhi motivasi kerja ialah sarana prasarana. Menurut
(Rendi, 2019) mengatakan sarana prasarana adalah penunjang yang sangat penting
untuk dapat terlaksananya pekerjaan dengan baik dan optimal. Kondisi bangunan,
ruangan kerja dan peralatan sebagai contohnya dapat mempengararuhi proses
kegiatan suatu pekerjaan karyawan.

Sarana prasarana suatu kinerja sangat dipengaruhi oleh sarana dan prasarana
yang disediakan, semakin baik suatu sarana dan prasarana yang diberikan maka
akan semakin baik dan terbantu kinerja para pegawai, sebaiknya jika sarana dan
prasarana kurang memadai maka Kinerja pegawai akan terhambat. Sarana dan
prasarana merupakan seluruh benda, baik yang bergerak ataupun tidak, digunakan

untuk meraih tujuan bersama (Marliya et al., 2020).



Sarana prasarana merupakan suatu kebutuhan wajib yang dibutuhkan untuk
mendukung kegiatan pekerjaan karyawan serta peningkatan mutu dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan (Kartika et al., 2019).

Pembuatan sarana dan prasarana disesuaikan dengan yang dibutuhkan oleh
para karyawan. Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana
dalam aktifitas kinerja dapat menimbulkan perilaku bekerja dan dapat
meningkatkan motivasi bagi para karyawan.

Selanjutnya faktor yang menjadikan motivasi kerja dalam menyelesaikan
pekerjaan adalah disiplin kerja. (Andini et al., 2019) mengatakan disiplin kerja
merupakan salah satu bentuk motivasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan
dengan tujuan agar produktifitas kerja karyawan meningkat.

Disiplin kerja sangat mempengaruhi karyawan dalam mencapai tujuan
perusahaan dikarenakan karyawan akan bertanggung jawab pada pada tugas yang
diberikan. Disiplin kerja merupakan suatu bentuk pengendalian diri dan juga
dilaksanakan secara teratur sebagai indikator tingkat kesungguhan kerja karyawan
(Jufrizen & Hadi, 2021).

Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap Kkinerja karyawan.
Karyawan yang disiplin dari mulai berangkat bekerja, saat bekerja dan saat pulang
kerja serta sesuai dengan aturan bekerja, biasanya akan memiliki kinerja yang baik
(Prawatya, 2012).

Disiplin kerja merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan,
semakin baik disiplin kerja karyawan makan makan semakin tinggi tinggkat

motivasi kerja karyawan, begitu juga sebaliknya semakin buruk disiplin kerja



karyawan maka akan mempengaruhi motivasi kerja karyawan dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.

Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan yang terletak di JI. Razak Baru
Lantai 3 Pasar Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara
berfungsi sebagai alat pengembangan daerah ekonomi Daerah dan salah satu
sumber pendapatan asli Daerah. Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan
membantu dan menunjang kebijaksanaan umum Pemerintah Daerah serta untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya dalam penyediaan dan
peningkatan sarana pasar, meningkatkan daya saing Perusahaan Daerah,
meningkatkan pendapatan asli daerah serta meningkatkan pelayanan umum kepada
masyarakat. Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan harus dikelola secara
professional, efisien, transparan, akuntabel, mandiri, wajar dan bertanggung jawab.

Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan memiliki fungsi Menyusun dan
melaksanakan perencanaan pasar termasuk pembangunan, pemeliharaan dan
pengawasan, melaksanakan pengelolaan pasar dan fasilitas lainnya, Membina
karyawan pasar, membantu menciptakan stabilitas harga dan kelancaran distribusi
barang di pasar, melaksanakan usaha lain yang ditetapkan Direksi setelah mendapat
persetujuaan Kepala Daerah.

Berdasarkan hasil pra survey terhadap pegawai Perusahaan Umum Daerah
Pasar Kota Medan ada beberapa fenomena masalah pada Perusahaan Umum
Daerah Pasar Kota Medan yang saat ini sedang terjadi seperti beberapa devisi sering
mendapatkan jam lembur yang melebihi jam operasional dikarenakan tugas yang
harus diselesaikan sebelum tenggat waktu yang telah ditetapkan, ruang kerja yang

terlalu sempit dikarenakan kantor terletak dilantai tiga tepat diatas bangunan pasar



yang menyebabkan ruangan harus dimanfaatkan seefesien mungkin, tidak adanya
lahan parkir khusus karyawan dikarenakan belum ada lahan yang kosong guna
untuk membuat parkiran khusus karyawan, belum maksimalnya disipin
kerja,dikarenakan masih ada beberapa pegawai yang terlambat datang saat waktu
masuk kerja, kurang tingginya motivasi kerja dikarenakan lingkungan kerja yang
kurang memadai.

Berdasarkan hasil paparan diatas maka penulis angat tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, SARANA
PRASARANA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP MOTIVASI KERJA
PADA PERUSAHAAN UMUM DAERAH PASAR KOTA MEDAN”

1.2. Identifikasi Masalah
Dari gejala masalah utama motivasi kerja dapat diidentifikasikan dari beberapa
hal yaitu :
1. Adanya karyawan yang beraktivitas melebihi jam operasional kerja.
2. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai.
3. Kurangnya lahan parkir khusus karyawan.
4. Belum optimalnya disiplin kerja karyawan.
5. Motivasi kerja karyawan masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
1.3. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahsan yang tidak terarah dan teratur, penulis
membatasi masalah yang telah diidentifikasi hanya masalah Perusahaan Umum

Daerah Pasar Kota Medan.



1.4. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan?

2. Apakah ada pengaruh sarana dan prasarana terhadap motivasi kerja karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan?

3. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan?

4. Apakah ada pengaruh lingkungan Kkerja, sarana prasarana dan disiplin kerja
terhadap motivasi kerja karyawan di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota
Medan?

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan
di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

2. Untuk mengetahui pengaruh sarana dan prasarana terhadap motivasi kerja
karyawan di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan Kkerja, sarana prasarana dan disiplin
kerja terhadap motivasi kerja karyawan di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota

Medan.



Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat secara teoritis, diharapkan bagi peneliti dapat menjadi sumber ilmu
pengetahuan baru dalam hal penelitian.

2. Manfaat secara praktis, bagi peneliti dijadikan pelajaran bagi diri sendiri serta
peneliti yang akan datang dalam hal penelitian. Bagi perusahaan yaitu sebagai
bahan evaluasi serta bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan serta
bahan penilaian kinerja pada perusahaan.

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian lainya mengenai objek masalah yang

sama dimasa mendatang.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Motivasi Kerja
2.1.1.1. Pengertian Motivasi Kerja

Menurut (Harahap & Khair, 2020) mengatakan Motivasi adalah suatu
aktifitas perilaku yang bekerja dalam suatu organisasi atau perusahaan untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuan yang diinginkan. Motivasi merupakan
keadaan sikap mental dan kejiwaan yang memberikan energi, mendorong suatu
kegiatan dan mengarah ataupun menyalurkan perilaku kearah mencapai suatu
kebutuhan atau mengurangi ketidak seimbangan (Jufrizen, 2018).

Motivasi kerja secara umum dapat diartikan dengan semangat kerja
dalm melakukan suatu pekerjaan, semakin tinggi motivasi kerja seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan maka akan semakin tinggi kinerja yang akan
didapatkan oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pada
umumnya motivasi kerja dapat berpengaruh positif yang baik bagi suatu
organisasi dalam melakukan suatu pekerjaan.

Melalui motivasi kerja seseorrang akan mampu bertanggung jawab
dalam berbagai urusan pekerjaan secara maksimal untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Para karyawan akan mengetahui sampai dimana dan
bagaimana motivasi kerja dinilai oleh para atasan atau tim penilaian.
Kelebihan maupun kekurangan yang ada akan dapat meningkatkan kemajuan

meraka pada masa yang akan datang (Saleh & Utomo, 2018).
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Berdasarkan pendapat sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang dari tingkah
laku dan cara berpikir dalam melakukan pekerjaan tidak dapat diperoleh
begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses yang panjang. Penilaian motivasi
memberikan suatu gambaran akurat mengenai motivasi kerja karyawan.
Untuk mencapai tujuan ini sistem penilaian harus mempunyai hubungan
pekerjaan yang praktis menggunakan banyak ukuran yang dapat diandalkan.

2.1.1.2. Peran Penting Motivasi

Motivasi dapat mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dalam
memberikan output pekerjaan mereka. Motivasi dapat membuat Kkinerja
karyawan menjadi lebih cepat dan maksimal. Motivasi dapat membuat
karyawan untuk selalu memberikan hasil usaha yang terbaik. Motivasi dapat
membantu pengembangan diri masing-masing karyawan (Larasati & Gilang,
2016).

Menurut (Saleh & Utomo, 2018) motivasi dapat diartikan sebagai
keadaan jiwa dan mental seseorang yang memberikan energy, dorongan
dalam melakukan atau menyelaurkan perilaku kearah mencapai kebutuhan
yang memberikan kepuasan dalam melakukan suatu pekerjaan.

2.1.1.3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja
Faktor faktor yang mmempengaruhi motivasi kerja menurut (Sarinadi,
2014) adalah :
Faktor kebutuhan
Tingkat Pendidikan
Kepuasan Kerja
Kondisi Lingkungan Kerja

Kompensasi Yang Memadali
Penghargaan Atas Prestasi Kerja

ourwdE
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Adapun penjelasan dari faktor — faktor motivasi kerja adalah sebagai berikut

1. Faktor kebutuhan
Kebutuhan biasanya berbanding lurus dengan motivasi kerja, semakin
tinggi kebutuhan seseorang yang ingin dipenuhi maka semakin besar pula
motivasi kerja untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

2. Tingkat Pendidikan
Biasanya seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan
lebih termotivasi untuk bekerja disbanding dengan seorang yang memiliki
tinggkat pendidikan yang rendah. Dikarenakan seseorang yang memiliki
pendidikan tinggi akan lebih percaya diri akan kemampuan yang dimiliki.

3. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja sendiri mempunyai korelasi yang sangat tinggi terhadap
tinggi rendahnya motivasi kerja. Karyawan yang puas dengan pekerjaanya
akan mempunyai motivasi kerja dan komitmen dalam pekerjaanya.

4. Kondisi Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja sendiri dapat dirasakan manfaatnya secara langsung
mdan tidak langsung dalam meningkatkan motivasi kerja. Semakin baik
lingkungan kerja maka akan semakin termotivasi juga karyawan dalam
melakukan suatu pekerjaan..

5. Kompensasi Yang Memadai
Pada dasarnya motivasi kerja tercipta salah satunya dengan adanya
kompensasi yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerja.
Semakin tinggi kompensasi makan akan semakin termotivasi dan

semangat dalam melakukan suatu pekerjaan.
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6. Penghargaan Atas Prestasi Kerja
Jika suatu pekerjaan seseorang diapresiasi atau diberikan penghargaan
atas prestasi kerja yang telah dilakukan, maka secara personal dan
emosional dapat membangkitkan motivasi kerja dan semangat dalam
menjalankan suatu pekerjaan.

Walaupun setiap faktor faktor tersebut memiliki arti yang penting yang
pada akhirnya membantu pekerja mendapartkan motivasi dalam bekerja yang
bertujuan untuk membantu kinerja suatu organisasi atau perusahaan
2.1.1.4. Indikator Motivasi Kerja

Indikator Motivasi Kerja menurut (Fauzia Agustini, 2019) adalah
sebagai berikut:
Bekerja sesuai standart.
Senang bekerja.
Merasa berharga.
Bekerja keras.
Sedikit pengawasan.

Semangat juang tinggi.
Disiplin.

NoogkrowhE

Adapun penjelasan dari indikator motivasi kerja adalah sebagai berikut :

1. Bekerja sesuai standart
Mengikuti sistem kerja yang sesuai dengan peraturan yang ada dalam
sebuah perusahaan.

2. Senang bekerja
Senang bekerja ialah salah satu motivasi kerja yang dibutuhkan dalam
melakukan suatu kegiatan pekerjaan.

3. Merasa berharga
Merasa berharga adalah Kondisi dimana karyawan merasa dibutuhkan

dalam suatu pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.



13

4. Bekerja keras
Bekerja keras merupakan tindakan karyawan dalam melakukan tugas dan
fungsi dengan sebaik-baiknya.
5. Sedikit pengawasan
Sedikit pengawasan merupakan perasaan karyawan bahwa pekerjaan yang
dilakukan sudah benar dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
perusahaan.
6. Semangat juang tinggi
Keadaan dimana pada diri seseorang untuk melakukan keinginan sesuatu
pekerjaan dengan sebaik-baiknya kearah yang positif.
7. Disiplin
Disiplin adalah salah satu kunci yang dapat dilihat pada diri karyawan
untuk menilai apakah terdapat motivasi kerja dalam dirinya atau tidak.
2.1.2 Lingkungan Kerja
2.1.2.1. Pengertian Lingkungan Kerja
Secara umum, lingkungan kerja adalah kehidupan fisik, sosial, dan
psikologi dalam perusahaan yang memengaruhi kinerja dan produktivitas
karyawan.. Beberapa ahli mendeskripsikan lingkungan kerja sebagai segala
hal yang ada di sekitar karyawan dan yang memengaruhi mereka dalam
bekerja dan menjalankan suatu pekerjaan
Menurut (Dubrin, 2014) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan pekerjaan yang dapat mempengaruhi kinerja pekerjaan
dalam perusahaan yang bersangkutan. Pendapat lain, menurut (Dwi Agung

Nugroho Arianto, 2013) lingkungan kerja akan mempengaruhi Kinerja
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seseorang, semakin baik lingkungan kerja maka Kinerja seseorang akan
semakin maksimal.

Sedangkan menurut (Sofyan, 2013) suatu pembangunan yang baik
tercipata dikarenakan aspek lingkungan kerja yang baik dan kondusif baik
dalam hal fisik dan non fisik dalam suatu organisasi.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja dapat mempengahuri baik buruknya kinerja seseorang dalam
menjakankan suatu pekerjaan. Suatu organisasi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang baik untuk menaikan semangat dan motivasi kerja para
karyawan untuk mendukung tujuan organisasi yang telah ditentukan.

2.1.2.2. Peran Penting Lingkungan Kerja

Bagi karyawan lingkungan kerja yang baik bersih dan kondusif akan
sangan membantu untuk menaikan semangat dan dapat menimbulkan
motivasi dalam bekerja guna mencapai tujuan — tujuan organisasi, perusahaan
maupun institusi baik itu lingkungan kerja yang bersifar fisik dan nonfisik.

Lingkungan kerja yang baik, nyaman dan kondusfi akan memberikan
manfaat dan dampak positif bagi kemajuan organisasi sehingga motivasi
kerja dan hasil pekerjaan akan searah dengan misi perusahaan ataupu
organisasi (Peridawaty & Kristinae, 2020).

Pendapat lain mengatakan (Wibowo et al., 2014) lingkungan yang baik
dan nyaman baik dari segi fisik maupun non fisik akan memberikan kepuasan

kerja kepada para karyawan.
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2.1.2.3. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor agar karyawan

bersemangat dan bermotivasi dalam bekerja untuk memudahkan dalam

penyelesaian pekerjaan sehari-hari.

Menurut (Sofyan, 2013) ada tiga faktor utama dalam lingkungan kerja

yaitu :

1. Fasilitas kerja

2. Gaji dan tunjangan
3. Hubungan kerja

Adapun penjelasan dari faktor — faktor lingkungan kerja adalah sebagai

berikut :

1.

Fasilitas kerja

Lingkungan kerja yang kurang mendukung dalam hal fasilitas kerja akan
menghambat dan menyebabkan kinerja yang buruk dalam melakukan
suatu tugas pekerjaan.

Gaji dan tunjangan

Gaji dan tunjangan yang sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai dengan
pekerjaan yang dijalankan menjadi salah satu indikator yang penting
dalam melakukan suatu pekerjaan dalam perusahaan.

Hubungan kerja

Hubungan kerja dengan kelompok kerja yang baik akan mendukung
pencapaian tujuan kerja yang diinginkan, karena hubungan antar karyawan

sangat berpengaruh dalam suatu perusahaan.

2.1.2.4. Indikator lingkungan kerja

Menurut (Dani Praditya Setiawan, 2016) ada 3 indikator yang

mempengaruhi lingkungan kerja yaitu :
1. Suasana kerja
2. Hubungan dengan rekan kerja
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3. Tersedianya fasilitas untuk karyawan
Adapun penjelasan dari faktor — faktor lingkungan kerja adalah sebagai
berikut :
1. Suasana kerja
Suasana kerja adalah kondisi disekitar karyawan yang mempengaruhi
karyawan dalam melakukan pekerjaan itu sendiri.
2. Hubungan dengan rekan kerja
Hubungan antar rekan kerja, hubungan dengan pimpinan atau hubungan
dengan bawahan menjadi indikator penting yang dapat mempengaruhi
motivasi kerja seseorang.
3. Tersedianya fasilitas untuk karyawan
Hal ini dimaksud bahwa peralatan atau benda — benda pendukung lainya
untuk memenuhi dan mempermudah para karyawan dalam melakukan
suatu pekerjaan.
Diatas adalah indikator yang mendukung para karyawan dalam
melakukan dan menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik baiknya.
2.1.3. Sarana dan Prasarana
2.1.3.1. Pengertian sarana dan prasarana
Sarana prasarana merupakan seluruh benda, baik yang bergerak
ataupun tidak, digunakan untuk meraih tujuan bersama. Pembuatan sarana
dan prasarana disesuaikan dengan yang dibutuhkan organisasi atau lembaga
atau perusahaan.
Menurut (Sinta, 2019) sarana prasana merupakan faktor yang sangan

penting untuk mendukung proses pekerjaan berjalan dengan baik
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atau sebaliknya. Sarana prasarana yang baik perawatanya akan menghasilkan
yang baik juga, maka dari itu sarana prasarana yang baik adalah sarana
prasarana yang mengikuti perkembangan zaman, semakin canggih sarana dan
prasarana semakin cepat dan produktif pula kinerja karyawan (Amaliah,
2019). Sarana prasarana berpengaruh secara nyata dan positif dalam
mendukung kinerja para karyawan (Kartini, 2017).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya sarana
prasarana sangat penting dalam menjalankan sebuah organisasi, perusahaan
atau lembaga guna mencapai tujuan yang di inginkan. Sarana prasarana
menjadi hal yang sangat wajib dimiliki oleh perusahaan untuk memenubhi
kebutuhan dalam menjalankan tugas dan pekerjaan. Semakin baik dan
canggih suatu sarana prasarana yang dimiliki oleh suatu perusahan, lembaga
atau perusahaan maka akan semakin meningkatkan motivasi kerja serta
produktivitas dalam melakukan suatu pekerjaan.

2.1.3.2. Peran Penting Sarana Prasarana

Sarana prasarana menjadi hal yang sangat penting dan wajib dimiliki
guna meningkatkan produktivitas para pekerja dalam melakukan dan
menyelesaikan suatu pekerjaan serta dapat membantu memudahkan
pekerjaan seseorang. Menurut (Sugiarto & Firman, 2021) sarana prasarana
dapat berguna untuk menunjang suatu penyelenggaraan kegiatan karena
kegiatan akan berjalan efektif dan lancar sesuai dengan apa Yyang
direncanakan apabila dapat didukung dengan sarana prasarana yang

memadai.
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Dalam melakukan suatu aktifitas atau kegiatan, adanya sarana
prasarana tentunya sangat membantu dalam melakukan suatu kegiatan secara
efisien dan lancar. Pada dasarnya fungsi suatu sarana prasarana bergantung
pada penggunaan dan bidangnya.

Pengelolaan sarana prasarana sangat penting bagi lembaga, organisasi
atau perusahaan dalam menjalankan suatu kegiatan, pengelolaan sarana
prasarana yang baik akan jelas terlihat kegunaanya (Hartoni, 2018).

Sarana prasarana dapat mempermudah dan membantu proses kegiatan
untuk tujuan bersama dapat tercapat. Selain mempermudah pekerjaan adanya
suatu sarana prasarana juga mempercepat proses kegiatan kerja suatu
organisasi, lembaga atau perusahaan. Produktivitas dapat terbantu dengan
adanya sarana prasarana yang baik. Sarana prasarana dapat menunjang
Kinerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Sinta, 2019).

2.1.3.3. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Sarana Prasarana
Menurut (Syahadat, 2016) ada beberapa faktor utama dalam Sarana
Prasarana yaitu :
1. Faktor Finansial
2. Faktor Kebutuhan
3. Faktor Daya Tarik
Adapun penjelasan faktor faktor sarana prasarana sebagai berikut :
1. Faktor Finansial
Faktor finansial atau faktor kuangan adalah salah dapat mempengaruhi

kualitas sarana prasarana itu sendiri. Semakin canggih suatu sarana

prasarana maka akan semakin mahal juga harganya. Begitu juga
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sebaliknya semakin murah suatu sarana prasarana maka akan semakin
buruk kualitas suatu sarana prasarana.

2. Faktor Kebutuhan
Faktor ini sangat mempengaruhi suatu sarana prasarana karena jika tidak
ada kebutuhan akan suatu sarana prasarana tersebut maka lembaga,
organisasi ataupu perusahaan tidak akan membeli sarana prasarana
tersebut.

3. Faktor Daya Tarik
Secara umum seseorang akan membutuhkan atau membeli suatu sarana
prasarana atas dasar ketertarikan akan peralatan yang dituju, guna
meningkatkan semangat dan motivasi dalam bekerja.

Walaupun faktor diatas secara sendiri- sendiri dapat juga mempunyai
arti yang penting, tetapi kombinasi dari faktor diatas sangat mempengaruhi
sarana prasarana itu sendiri.

2.1.3.4. Indikator Sarana Prasarana
Menurut (Syama et al., 2019) indikator sarana prasarana ada empat

yaitu:
1. Sarana gedung
2. Sarana komunikasi
3. Perlengkapan kerja
4. Kendaraan dinas

Adapun penjelasan dari indikator sarana prasarana adalah sebagai berikut:

1. Sarana Gedung

Sarana prasarana yang akan memudahkan suatu pekerjaan, karena adanya

fasilitas gedung untuk melakukan aktifitas pekerjaan.
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2. Sarana Komunikasi
Salah satu perlengkapan penunjang yang berguna untuk berkoordinasi
antar pegawai ataupun instansi lainya dalam melakukan aktifitas
pekerjaan.
3. Perlengkapan kerja
Perlengkapan kerja adalah hal yang sangat wajib diperlukan untuk
melakukan setiap aktifitas maupun kegiatan yang akan dilakukan dalam
perusahaan.
4. Kendaraan dinas
Salah satu sarana prasarana pendukung untuk memudahkan pegawai
dalam melakukan kegiatan diluar gedung instansi.
2.1.4. Disiplin Kerja
2.1.4.1. Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah bentuk pengendalian diri pekerja dalam
melaksanakan kegiatan organisasi lembaga ataupun perusahaan untuk
mematuhi aturan — aturan demi mencapi harapan (Rofi, 2012). Menurut
(Issalillah, 2019) disiplin kerja adalah suatu kepatuhan terhdapat aturan —
aturan yang berlaku pada suatu organisasi atau perusahaan. Sedangkan
menurut (Ferawati, 2017) disiplin kerja adalah sikap, perbuatan dan tingkah
laku seseorang sesuai dengan peraturan organisasi sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang agar tidak melakukan
kesalahan, penyimpangan atau keteledoran dalam melakukan suatu aktifitas

kegiatan.
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Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah aturan — aturan yang berlaku pada suatu perusahaan organisasi ataupun
lembaga yang berlaku untuk mengatur dan meningkatkan kesadaran dalam
melakukan suatu kegiatan agar berjalan dengaan semestinya sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh perusahaan. Semakin baik aturan yang ditaati oleh
para pekerja atau karyawan maka akan semakin baik suatu pekerjaan
dilaksanakan.

2.1.4.2. Peran Penting Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah salah satu aturan wajib yang harus dipatuhi oleh
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan pekerjaa. Semakin baik aturan
yang dijalankan maka akan memberikan hasil yang baik juga bagi personal
maupun bagi perusahaan. Sedangkan jika suatu perusahaan tidak menerapkan
disiplin kerja terhadap pekerjanya maka dapat dipastikan suatu pekerjaan
tersebut akan terlaksana tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
perusahaan yang akan memberikan dampak buruk bagi suatu organisasi
ataupun perusaan terkait. Semakin baik disiplin kerja maka akan akan
memberikan hasil yang baik dan maksimal terhadap kinerja suatu pekerjaan.

Disiplin kerja sangat mempengaruhi karyawan dalam mencapai tujuan
perusahaan dikarenakan karyawan akan bertanggung jawab pada pada tugas
yang diberikan. Disiplin kerja merupakan suatu bentuk pengendalian diri dan
juga dilaksanakan secara teratur sebagai indikator tingkat kesungguhan kerja

karyawan (Jufrizen & Hadi, 2021).
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Oleh sebab itu, dalam suatu organisasi, perusahaan ataupun lembaga
untuk mencapai tujuan diperlukan hal — hal pendukung dalam proses atau
aktifitas diperusahaan tersebut. Disiplin kerja disalam suatu perusahaan
adalah hal wajib untuk mengatur proses berjalanya sautu kegiatan untuk
mencapai tujuan.

Menurut (Harlie, 2010) disiplin kerja pada hakikatnya adalah
menumbuhkan kesadaran bagi para pekerja dalam melakukan suatu kegiatan
dimana disiplin kerja tidak timbul dengan seindirinya melaikan melaui
pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Disiplin kerja adalah
tindakan menajemen untuk para anggota organisasi guna memenuhi tuntutan
berbagai ketentuan yang harus ditaati (Aziz, 2017).

2.1.4.3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Menurut (Harnia et al., 2018) ada dua faktor utama dalam disiplin

kerja, yaitu :

1. Faktor Internal

2. Faktor External
Adapun penjelasan dari faktor — faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
adalah sebagai berikut :
1. Faktor Internal

a. Kepribadian

Disiplin kerja berasal dari kesadaran seseorang dalam mentaati

berbagai aturan dan tuntutan perusahaan semakin baik kepribadian

seseorang maka akan semakin taat seseorang terhadap atutan - aturan

yang berlaku
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b. Semangat Kerja
Semangat kerja merupakan dasar dari seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan pekerjaan dengan semangat kerja yang tinggi maka seseorang
akan lebih memperhatikan aturan dan tuntutan yang ada.
2. Faktor External
a. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja menjadi salah satu hal yang menjadikan seseorang
semangat dalam mengerjakan pekerjaanya, ketika seseorang puas
dengan hasil pekerjaanya maka seseorang akan lebih semangat dalam
melakukan kegiatan pekerjaan.
b. Lingkungan Kerja
Lingkunga kerja adalah salah satu hal yang wajib diperhatikan oleh
perusahaan dalam memelihara karyawan dalam melakukan kegiatan
pekerjaan.
c. Kepemimpinan
Kepemimpinan yang efektif menjadi kunci utama dalam mengatur
suatu karyawan dalam melakukan suatu aktifitas pkerjaan agar menjadi
lebih teratur dan baik.
2.1.4.4. Indikator Disiplin Kerja
. Menurut (Fauzia Agustini, 2019) ada lima indikator disiplin kerja,
yaitu :
Tingkat kehadiran.
Tata cara kerja.
Ketaatan pada atasan.

Kesadaran bekerja
Tanggung jawab.

agkrwnPE

Adapun penjelasan dari indikator disiplin kerja adalah sebagai berikut :
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1. Tingkat Kehadiran
Yaitu jumlah kehadiran karyawan dalam melakukan kegiatan dalam
perusahaan ditandai dengan rendahnya tinggkat ketidak hadiran karyawan.
2. Tata cara kerja.
Yaitu atauran sistem yang harus dipatuhi oleh anggota karyawan
organisasi.
3. Ketaatan pada atasan.
Yaitu mengikuti apa yang diarahkan atasan guna mendaptkan hasil yang
diharapkan.
4. Kesadaran bekerja.
Yaitu sikap seseorang yang secara sukarela melakukan tugas dengan baik
tanpa paksaan.
5. Tanggung jawab.
Yaitu kesediaan karyawan dalam mempertanggung jawabkan setiap hasil
kerjanya, pemakain sarana prasarana dan perilakunya.
2.2. Kerangka Konseptual
2.2.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Menurut (Prakoso et al., 2014), (Rezita, 2014), (Moulana et al., 2015),
(Fauzia Agustini, 2019), (R. M. Muhammad et al., 2018) & (Baribin & Cici Bela
Saputri, 2020). menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki
hubungan searah dengan motivasi kerja. Dengan demikian variabel lingkungan
kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi
kerja merupakan hal yang sangat penting yang wajib diperhatikan oleh

perusahaan karena memberikan dampak positif bagi perusahaan yang dapat
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memberikan semangat kerja bagi karyawan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya
2.2.2 Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Motivasi Kerja

Menurut (Bohari et al., 2019), (Elsa Putri Widyasari, 2019),
(Sulistiyawati, 2021), (Angrainy et al., 2020), (R. M. Muhammad et al., 2018)
& (Sulistiyawati, 2021). Menyatakan bahwa sarana prasarana kantor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang berarti bahwa
sarana prasarana kantor berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai
2.2.3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Menurut (Arifa & Muhsin, 2018), (Issalillah, 2019), (A. P. Muhammad
& Muhammad, 2018), (Sandhi & Satria, 2020) & (Willy et al., 2020)
menyatakan disiplin kerja dan motivasi memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja karyawan.
2.2.4. Pengaruh Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana dan Disiplin Kerja
terhadap Motivasi Kerja

Menurut (Prakoso et al., 2014), (Julita, 2017), (Bohari et al., 2019),
(Elizar & Hasrudy, 2018) & (Arifa & Mubhsin, 2018) terdapat pengaruh langsung
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga membuktikan bahwa
terdapat pengaruh Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana dan Disiplin Kerja
terhadap Motivasi Kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
meningkatkan Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana dan Disiplin Kerja akan

dapat menjadikan motivasi kerja karyawan akan meningka



Lingkungan
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Gambar 2.1 Pengaruh Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana dan Disiplin Kerja terhadap
Motivasi Kerja
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2.3. Hipotesis
Hipotesis adalah anggapan sementara terhadap suatu masalah yang

sifatnya praduga sebab masih harus dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya.

Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ada pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

2. Ada pengaruh variabel sarana prasarana terhadap motivasi kerja karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

3. Ada pengaruh variabel disiplin kerja terhadap motivasi kerja di karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

4. Ada pengaruh variabel lingkungan kerja, sarana prasarana dan disiplin kerja
terhadap motivasi kerja karyawan di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota

Medan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian
3.1.1. Pendekatan Asosiatif
Didalam penelitian yang dilakukan ini, penulis menggunakan
pendekatan penelitian asosiatif yang menerangkan variabel — variabel untuk
menentukan desain penelitian yang akan dicapai. Pendekatan asosiatif adalah
metode yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara
dua variabel atau lebih. Melalui penelitian ini akan dibangun suatu teori yang
dapat menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu fenomena (Yulianti,
2015).
3.2. Definisi Operasional
Untuk menjelaskan variabel yang dimaksudkan dalam penelitian ini, maka
perlu adanya definisi operasonal dari masing - masing variabel sebagai upaya
pemahaman dalam penelitian. Defenisi operasional variabel adalah unsur penelitian
yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel.
Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti dibagi menjadi dua kelompok
yaitu, variabel bebas ( independent variabel ) dan variabel terikat ( dependent

variabel ).
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Operasional Variabel
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Variabel

Definisi

Indikator

Motivasi Kerja

(Y)

Motivasi kerja adalah keadaan mental
semangat karyawan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

a. Bekerja sesuai standart.
b. Senang bekerja.

c. Merasa berharga.

d. Bekerja keras.

e. Sedikit pengawasan.

f. Semangat juang tinggi.
g. Disiplin.

(Fau2|a Agustini, 2019)

Lingkungan Kerja

(X1)

Lingkungan Kkerja adalah kehidupan
fisik, sosial, dan psikologi yang
mempengaaruhi mental karyawan dalam
melakukan melakukan pekerjaan.

Suasana Kerja.
b. Hubungan dengan
rekan kerja
c. Tersedianya fasilitas
untuk karyawan.
(Dani Praditya Setiawan,
2016)

Sarana Prasarana

Sarana prasarana merupakan seluruh
benda, baik yang bergerak ataupun tidak,
yang disediakan dan digunakan dipakai

a. Sarana gedung
b. Sarana komunikasi
c. Perlengkapan kerja

untuk memudahkan pekerjaan | d. Kendaraan dinas
(X2) karyawan. (Syama et al., 2019)
Disiplin kerja adalah aturan — aturan | a. Tingkat kehadiran.
yang diberikan dari perusahaan untuk | b. Tata cara kerja.
Disiplin Kerja | mengikat karyawan. c. Ketaatan pada atasan.
d. Kesadaran bekerja
(X3) e. Tanggung jawab.

)

Fauzia Agustini, 2019)
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3.3. Tempat Dan Waktu Penelitian
3.3.1. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian adalah Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan
yang terletak JI. Razak Baru No.1-A Pasar Petisah Lantai 3, Medan Sumatera
Utara.
3.3.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 14 februari 2022 sampai dengan
tanggal 14 maret 2022.
3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi
Populasi adalah wilayah yang generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas yang dapat diteliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Siregar & Ovilyani, 2017). Pada penelitian ini
yang menjadi populasi adalah para karyawan Perusahaan Umum Daerah Pasar

Kota Medan yang berjumlah 95 orang karyawan. Dengan rincian berikut :

Tabel 3.2
Data Karyawan Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan

No | Bagian Jumlah Per Divisi
1 SPI (Satuan Pengawasan Internal) 9

2 Bagian Umum 18

3 Bagian Kepegawaian 9

4 Bagaian Perencanaan 17

5 Keuangan/Akuntansi 15

6 Bagian Hukum/Humas 6

7 Usaha/Perijinan 21

Jumla 95

Sumber : Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan Tahun 2022
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3.4.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pada penelitian ini sampel yang akan menjadi responden
adalah seluruh karywawan pegawai tetap yang telah bekerja sekurang kurangnya
selama 5 tahun yakni yang berjumlah 95 orang.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
3.5.1. Sumber Data
Sumber data yang dipilih dalam penelitian yang dijalankan adalah
sumber data primer. Yaitu sumber data yang berasal dari pengelola Perusahaan
Umum Daerah Pasar Kota Medan.
3.5.2. Teknik dan Instumen
Teknik dan isntrumen pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
ini yaitu melalui angket ( kuisioner ). Jenis skala yang digunakan adalah skala
likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur pendapat,
persepsi dan sikap seseorang atau kelompok tentang suatu fenomena (Syofian et
al., 2015). Jumlah opsi jawaban yang ada pada penelitian ini adalah 4 buah yaitu:
Tabel 3.3

Opsi variabel Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana dan Disiplin Kerja
terhadap Motivasi Kerja

No Alternatif Jawaban Bobot
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Kurang Setuju (KS) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Selanjutnya untuk mengetahui hasil angket yang disebar akan

digunakan uji validitas dan reliabilitas.
3.5.3. Uji Validitas

Uji validitas dipergunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Uji validitas item merupakan uji instrumen data untuk mengetahui
seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat
dikatakan valid atau tidak jika adanya korelasi yang signifikan dengan skor
totalnya, hal ini menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam
mengungkap suatu yang ingin diungkap (Juliandi et al., 2014).

Teknik uji validitas item dengan korelasi Pearson yaitu dengan cara
mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya. Kemudian pengujian
signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan rwhe pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhitung > riwapel maka item
dapat dinyatakan valid, jika rhitung < rwper maka item dinyatakan tidak valid.

Berikut dibawah ini pengujian hasil validitas instrumen menggunakan

SPSS dengan responden sebanyak 20 pegawai:

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Kerja (Y)
Item Nilai I'tabel Probabilitas Ket
Korelasi
1 0.452 0.361 0.000 < 0.05 Valid
2 0.644 0.361 0.000 < 0.05 Valid
3 0.568 0.361 0.000 < 0.05 Valid
4 0.519 0.361 0.000 < 0.05 Valid
5 0.569 0.361 0.000 < 0.05 Valid
6 0.457 0.361 0.000 < 0.05 Valid
7 0.598 0.361 0.000 < 0.05 Valid
8 0.520 0.361 0.000 < 0.05 Valid
9 0.366 0.361 0.000 < 0.05 Valid
10 0.543 0.361 0.000 < 0.05 Valid

Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Lingkungan Kerja (X1)
Item Nilai I'tabel Probabilitas Ket
Pertanyaan Korelasi
1 0.732 0.361 0.000 < 0.05 Valid
2 0.797 0.361 0.000 < 0.05 Valid
3 0.759 0.361 0.003 < 0.05 Valid
4 0.711 0.361 0.002 < 0.05 Valid
5 0.777 0.361 0.000 < 0.05 Valid
6 0.715 0.361 0.003 < 0.05 Valid
7 0.686 0.361 0.003 < 0.05 Valid
8 0.570 0.361 0.002 < 0.05 Valid
9 0.653 0.361 0.003 < 0.05 Valid
10 0.673 0.361 0.003 < 0.05 Valid
Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Instrumen Sarana Prasarana (X2)
Item Nilai Iabel Probabilitas Ket
Korelasi
1 0.895 0.361 0.000 < 0.05 Valid
2 0.866 0.361 0.000 < 0.05 Valid
3 0.784 0.361 0.000 < 0.05 Valid
4 0.667 0.361 0.000 < 0.05 Valid
5 0.813 0.361 0.000 < 0.05 Valid
6 0.732 0.361 0.000 < 0.05 Valid
7 0.816 0.361 0.000 < 0.05 Valid
8 0.762 0.361 0.000 < 0.05 Valid
9 0.733 0.361 0.000 < 0.05 Valid
10 0.613 0.361 0.000 < 0.05 Valid
Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)
Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Disiplin Kerja (X3
Item Nilai Itabel Probabilitas Ket
Korelasi
1 0.617 0.361 0.000 < 0.05 Valid
2 0.584 0.361 0.001 < 0.05 Valid
3 0.690 0.361 0.000 < 0.05 Valid
4 0.542 0.361 0.002 < 0.05 Valid
5 0.654 0.361 0.000 < 0.05 Valid
6 0.639 0.361 0.000 < 0.05 Valid
7 0.762 0.361 0.000 < 0.05 Valid
8 0.668 0.361 0.000 < 0.05 Valid
9 0.662 0.361 0.000 < 0.05 Valid
10 0.532 0.361 0.000 < 0.05 Valid

Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas dapat disimpulkan

bahwasanya pernyataan responden yang valid dimana setiap pervariabel nilai

korelasi diatas rwnel dan nilai probabilitas dibawag 0.05 yang diartikan valid.
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Dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengujian dengan SPSS, bahwasanya
seluruh pervariabel valid semua, dilihat dari nilai korelasi yang diatas rtoe dan
nilai probabilitasnya dibawah 0.05.
3.5.3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahuikonsistensi alat ukur yang
biasanya menggunakan kuesioner, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan
mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang
kembali. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item
yang masuk pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah

instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6 (Juliandi et al., 2014).

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliablitas
No Variabel Cronbach’s I'tabel Ket
Alfa
1 Lingkungan Kerja 0.770 0.361 Reliabel
2 Sarana Prasarana 0.782 0.361 Reliabel
3 Disiplin Kerja 0.840 0.361 Reliabel
4 Motivasi Kerja 0.735 0.361 Reliabel

Sumber Data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

Dari hasil pengujian pada tabel reabilitas diatas dapat disimpulkan
bahwasanya nilai cronbach’s alfa setiap variabel diatas 0.60. Dapat diartikan
bahwa instrument tersebut reliabel.

3.6. Teknik Analisis Data
Penelitian ini akan dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif
menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS 23) yang bertujuan
untuk melakukan analisis hubungan masing-masing variabel bebas dan variabel
terikat dan analisis hubungan simultan (bersama) antara variabel bebas dan variabel

terikat.
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3.6.1. Menentukan Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary leas square.
Untuk memastikan bahwasanya model regresi yang didapatkan merupakan
model terbaik, dalam hal ketepatan estimasi, klasik serta tidak bias (Juliandi
et al., 2014).
3.6.1.1. Uji Normalitas.

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika data
menyebar di sekitar garis diagonal maka model regresi memenuhi normalitas.
3.6.1.2. Uji Multikoliniritas.

Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat/tinggi diantara variabel independen. Uji multikolonieritas
dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai patokan VIF
(Variance Inflasi Factro) dan koefisien korelasi antara variabel bebas.
Kriteria yang digunakan adalah :

1. Bila Tolerance < 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat masalah
multikolinearitas yang serius.
2. Bila Tolerance > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat

masalah multikolinearitas.
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3.6.1.3. Uji Heteroskedastisitas.

Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi dari residual dari suatu pengamatan. Jika varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas.

3.6.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Menentukan Regresi Linier Berganda adalah analisis untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara variabel independen
dengan variabel dependen, dan untuk meramalkan atau memprediksi suatu

nilai variabel dependen berdasarkan variabel independen (Juliandi et al.,

2014).
Y=a+ BiXi + B2Xo + BsXs
Sumber : (Juliandi et al., 2014).
Keterangan :
Y = Kinerja pegawai
a = Konstanta
B: B2 s = Besaran koefisien regresi dari masing — masing variabel
Xi = Displin kerja
X = Motivasi kerja
X3 = Beban kerja
3621 UjiT

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak

terhadap variabel terkait ().
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Sumber : (Juliandi et al., 2014).
Dimana :

r = Korelasi xy
n = Nilai koefisien kolerasi dengan derajat bebas
t = Nilai t hitung
Kriteria pengujian :
1. Ho diterima apabila thiung > ttaber SEhingga ada pengaruh signifikan
antara variabel bebas dan terikat.
2. Ho ditolak apabila thitung < tianel SEhingga tidak ada pengaruh signifikan
antara variabel bebas dan terikat.
3.6.2.2. Uji F
Untuk mengetahui hipotesis variabel bebas dengan variabel terikat
secara bersama — sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap

variabel terikat dan sekaligus untuk menguji hipotesis keduanya.

o R*/ k
(1-R)/(n-k-1)

Sumber : (Juliandi et al., 2014).

Keterangan :

F = Tingkat signifikan

R? = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah Sampel

Bentuk pengujiannya adalah :
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1. Ho: B =0, tidak ada pengaruh antara variabel x dengan variabel y.
2. Ho: B #0, ada pengaruh antara variabel x dengan variabel.
3.6.3. Koefisien Determinasi
Adalah suatu indikator yang digunakan untuk menggambarkan berapa
banyak variasi yang dijelaskan dalam model (Juliandi et al., 2014). Koefisien
Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar varias variable berikut

dipengaruhi variable terikat dengan mengunakan rumus adalah :

D =R*X 100%

Keterangannya :
D= Determinasi
R = Nilai kontribusi

100% = Persentase kontribusi



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskriptif Data

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1. Pengaruh lingkungan Kkerja
terhadap motivasi kerja karyawan di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.
2. Pengaruh sarana dan prasarana terhadap motivasi kerja karyawan di Perusahaan
Umum Daerah Pasar Kota Medan. 3. Pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi
kerja karyawan di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan. 4. Pengaruh
lingkungan kerja, sarana prasarana dan disiplin kerja terhadap motivasi kerja
karyawan di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan. Subjek dalam
penelitian ini adalah pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan ( PUD
Pasar Kota Medan ), yang berjumlah 95 orang subjek. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh dengan cara menyebar
kuesioner yang terdiri dari 40 pernyataan/pertanyaan, dimana setiap pernyataan

mempunyai 5 skala sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Skala Jawaban
No Alternatif Jawaban Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

39
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4.1.1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini meliputi:
jenis kelamin dan lama bekerja. Deskripsi karakteristik responden disajikan
sebagai berikut:
4.1.1.1. Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi karakteristik pegawai berdasarkan jenis kelamin disajikan

pada Tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2
Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin | Jumlah Orang Persentase (%)
1 | Laki-laki 41 43,2%
2 | Perempuan 54 56,8%
Jumlah 95 100%

Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

Dari 95 responden yang diteliti dapat diketahui bahwa responden yang
bekerja pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan (PUD Pasar Kota
Medan) terdiri dari 41 orang laki-laki (43,2%) dan 54 orang perempuan
(56,8%).
4.1.1.2. Berdasarkan Lama Bekerja

Deskripsi karakteristik pegawai berdasarkan lama bekrja disajikan

pada Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
No Lama Bekerja Jumlah Responden | Persentase (%)
1 >5 tahun 26 27,3%
2 >10 tahun 48 50,5%
3 15 tahun keatas 21 22.1%
Jumlah 95 100%

Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)
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Dari data tabel diatas diketahui bahwa >5 tahun berjumlah 26 (27,3%),

lama bekerja >10 tahun berjumlah 48 (50,5%) responden, lama bekerja 15

tahun keatas berjumlah 21 (22,1%%) responden dapat disimpulkan jumlah

responden yang lebih dominan sebanyak 48 yaitu 10 tahun keatas (50,5%).

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian

Penulis akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban responden

dari angket yang penulis sebarkan yaitu :

4.1.2.1. Variabel Motivasi Kerja ()

Tabel 4.4

Skor Angket Untuk Variabel Y (Motivasi Kerja)

ALTERNATIF JAWABAN

NO STS TS KS S SS JUMLAH
Pernyataan |F | % |F | % F | % F | % F | % F | %
1 61639 |95 |13]13.7|29|30.5|38|40.0|95 | 100.0
2 3132]15]158|12|12.6|29|30.5|36|37.9|95]100.0
3 21216 |63 [19|20.0|35]|36.8|33]|34.7|95]100.0
4 51537 |74 |20|21.1|34|358|29|305]|95]100.0
5 4142|13]13.7|11|11.6 |32 |33.7|35|36.8|95]|100.0
6 414216 |63 |12|12.6|34|358|39|41.1|95|100.0
7 3132]12]126]11|11.6|31|32.6|38]|40.0|95 |100.0
8 0/00|7 |74 |16|16.8|36|37.9|36|37.9|95]100.0
9 1111|5 |53 |28]29.5|28|29.5|33|34.7|95 |100.0
10 17115 |53 |19]20.0|36|37.9|34 35895 |100.0

Sumber Data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang. Saya bekerja sesuai standart yang diberikan oleh

perusahaan, yang menjawab sangat setuju sebesar 38 (40.0%) dan yang

menjawab sangat tidak setuju sebesar 6 (6.3%).

2) Jawaban responden tentang. Saya selalu senang mengerjakan pekerjaan yang

diberikan, yang menjawab sangat setuju sebesar 36 (37.9%) dan yang

menjawab sangat tidak setuju sebesar 3 (3.2%).
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Jawaban responden tentang. Saya sangat dihargai ketika berada dikantor,
yang menjawab sangat setuju sebesar 33 (34.7%) dan yang menjawab sangat
tidak setuju sebesar 2 (2.1%).

Jawaban responden tentang. Saya selalu bekerja keras untuk mencapai tujuan
saya, yang menjawab sangat setuju sebesar 29 (30.5%) dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebesar 5 (5.3%).

Jawaban responden tentang. Tidak terlalu diawasi dalam bekerja membuat
saya semangat dalam bekerja, yang menjawab sangat setuju sebesar 35
(36.8%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 4 (4.2%).

Jawaban responden tentang. Saya selalu semangat dalam setiap melakukan
pekerjaan, yang menjawab sangat setuju sebesar 39 (41.1%) dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebesar 4 (4.2%).

Jawaban responden tentang. Disipin kerja membuat saya selalu semangat
dalam melaksanakan kegiatan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebesar
38 (40.0%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 3 (3.2%).
Jawaban responden tentang. Perusahaan selalu memberikan reward atas
prestasi yang dicapai pegawai, yang menjawab sangat setuju sebesar 36
(37.9%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0 (0.0%).

Jawaban responden tentang. Saya merasa meruapakan bagian dari
perusahaan, yang menjawab sangat setuju sebesar 33 (34.7%) dan yang

menjawab sangat tidak setuju sebesar 1 (1.1%).

10) Jawaban responden tentang. Saya diberikan intensif ketika menyelesaikan

pekerjaan, yang menjawab sangat setuju sebesar 34 (35.8%) dan yang

menjawab sangat tidak setuju sebesar 1 (1.1%).
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Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel motivasi kerja
dimana mayoritas jawaban dari responden sangat tidak setuju dan sangat setuju,
hal ini berarti angket yang disebarkan kepada responden bernilai baik .karena
sesuai dengan pemikiran pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan (
PUD Pasar Kota Medan ). Dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang disebarkan
tentang motivasi kerja sangat baik.

4.1.2.2. Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Tabel 4.5

Skor Angket Untuk Variabel X1 (Lingkungan Kerja)
ALTERNATIF JAWABAN

NO STS TS KS S SS JUMLAH
Pernyataan |F | % |F | % F | % F | % F | % F %
1 4 14212 |21 |14]147|29|30.5|46 |48.4 |95 |100.0
2 8 (84 |7 |74 |17]179|25|26.3|38 [40.0 |95 |100.0
3 5 |53]10|105|17]179|29|30.5]|34 |[358 |95 |100.0
4 4 14219 |95 |18(189|33|34.7|31 |326 |95 |100.0
5 5 |53|7 |74 |21]21.1|29|30.5|33 34795 |100.0
6 3 132|8 |84 |16|16.8(33|34.7|35 |36.8|95 |100.0
7 3 132|6 |63 |20]21.1|36|379|30 [31.6 |95 |100.0
8 3 132]9 |95 |18]189|21|221|44 |46.3 |95 |100.0
9 4 (4219 |95 [10]10.5|38|40.0|34 |358 |95 |100.0
10 7 |174|/6 |63 [15/158|37(389|30 |316 |95 |100.0

Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang. Hubungan sesama pegawai sangat harmonis, yang
menjawab sangat setuju sebesar 46 (48.4%) dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebesar 4 (4.2%).

2) Jawaban responden tentang. Suasana dikantor sangat aman dan nyaman, yang
menjawab sangat setuju sebesar 38 (40.0%) dan yang menjawab sangat tidak

setuju sebesar 8 (8.4%).
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Jawaban responden tentang. Fasilitas kerja yang tersedia saat ini sudah cukup
memadai untuk mendukung aktivitas kerja, yang menjawab sangat setuju sebesar
34 (35.8%) san yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 5 (5.3%).

Jawaban responden tentang. Lingkungan kerja pegawai tenang dan tidak bising
dari suara mesin, yang menjawab sangat setuju sebesar 31 (32.6%) dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebesar 4 (4.2%).

Jawaban responden tentang. Tempat kerja saya menjamin keamanan saat bekerja,
yang menjawab sangat setuju sebesar 33 (34.7%) dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebesar 5 (5.3%).

Jawaban responden tentang. Saya tidak mempunyai konflik dengan rekan kerja,
yang menjawab sangat setuju sebesar 35 (36.8%) dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebesar 3 (3.2%).

Jawaban responden tentang. Suhu udara di lingkungan kerja sudah cukup baik
untuk menunjang aktivitas kerja, yang menjawab sangat setuju sebesar 30 (31.6%)
dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 3 (3.2%).

Jawaban responden tentang. Keamanan ditempat kerja sudah mampu membuat
saya bekerja dengan nyaman, yang menjawab sangat setuju sebesar 44 (46.3%)
dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 3 (3.2%).

Jawaban responden tentang. Tempat kerja saya tidak terdapat bau-bauan yang
tidak sedap, yang menjawab sangat setuju sebesar 34 (35.8%) dan yang menjawab

sangat tidak setuju sebesar 4 (4.2%).

10) Jawaban responden tentang. Saya bekerja sama dengan setiap rekan kerja, yang

menjawab sangat setuju sebesar 30 (31.6%) dan yang menjawab sangat tidak

setuju sebesar 7 (7.4%).
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Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel lingkungan kerja
dimana mayoritas jawaban dari responden sangat tidak setuju dan sangat setuju, hal
ini berarti angket yang disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai
dengan pemikiran pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan ( PUD Pasar
Kota Medan ). Dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang disebarkan tentang
lingkungan kerja sangat baik.

4.1.2.3. Variabel Sarana Prasarana (X2)

Tabel 4.6
Skor Angket Untuk Variabel X2 (Sarana Prasarana)

ALTERNATIF JAWABAN

NO STS TS KS S SS JUMLAH
Pernyataan |F | % |F | % F | % F | % F | % F | %
1 3132|10]105|12|12.6|33|34.7|37|38.9]|95 |100.0
2 414214147 |15|158|34|358|28]|29.6 |95 |100.0
3 21212 |21 |21|221|31|32.6|39]|41.1|95 |100.0
4 0/00|8 |84 |25|26.3|27|28.4|35]|36.8|95]100.0
5 0/00|8 |84 |22|232|26|27.4]|39|41.1|95|100.0
6 21215 |53 |23|242|37|38.9|28|29.5]|95]100.0
7 1115 |53 |17|179|36|37.9|36|37.9|95 |100.0
8 1/11|6 |63 |24]253|32|33.7|32|33.7|95 |100.0
9 61638 |84 |18]189|31|32.6|32]|33.7|95 | 100.0
10 2121]10]105|23|24.2|32|33.7|28|29.5]|95|100.0

Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)
Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang. Gedung yang digunakan bagus dan nyaman, yang
menjawab sangat setuju sebesar 37 (38.9%) dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebesar 3 (3.2%).

2) Jawaban responden tentang. Jaringa internet cukup bagus dan cepat, yang
menjawab sangat setuju sebesar 28 (29.6%) dan yang menjawab sangat tidak

setuju sebesar 4 (4.2%).
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Jawaban responden tentang. Kendaraan inventaris yang diberikan bagus dan
terawat, yang menjawab sangat setuju sebesar 39 (41.1%) dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebesar 2 (2.1%).

Jawaban responden tentang. Kelengkapan ATK sudah cukup baik, yang
menjawab sangat setuju sebesar 35 (36.8%) dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebesar 0 (0.0%).

Jawaban responden tentang. Keadaan peralatan cukup terawat, yang menjawab
sangat setuju sebesar 39 (41.1%) dan yang menjawab sangat tidak setuju
sebesar 0 (0.0%).

Jawaban responden tentang. Jumlah peralatan kerja sudah cukup, yang
menjawab sangat setuju sebesar 28 (29.5%) dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebesar 2 (2.1%).

Jawaban responden tentang. Peralatan yang diberikan mudah digunakan, yang
menjawab sangat setuju sebesar 36 (37.9%) dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebesar 1 (1.1%).

Jawaban responden tentang. Jumlah gedung yang diberikan sudah cukup sesuai
dengan divisi masing — masing, yang menjawab sangat setuju sebesar 32
(33.7%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 1 (1.1%).

Jawaban responden tentang. Gedung tambahan masjid yang diberikan sangat
membantu dalam melaksanakan ibadah, yang menjawab sangat setuju sebesar

32 (33.7%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 6 (6.3%).

10) Jawaban responden tentang. Parkiran kendaraan yang tersedia sudah cukup

baik, yang menjawab sangat setuju sebesar 28 (29.5%) dan yang menjawab

sangat tidak setuju sebesar 2 (2.1%).
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Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel sarana
prasarana dimana mayoritas jawaban dari responden sangat tidak setuju dan
sangat setuju, hal ini berarti angket yang disebarkan kepada responden bernilai
baik karena sesuai dengan pemikiran pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar
Kota Medan ( PUD Pasar Kota Medan ). Dapat disimpulkan bahwa pernyataan
yang disebarkan tentang sarana prasarana sangat baik.

4.1.2.4. Variabel Disiplin Kerja (X3)

Tabel 4.7
Skor Angket Untuk Variabel X3 (Disiplin Kerja)

ALTERNATIF JAWABAN

NO STS TS KS S SS JUMLAH
Pernyataan |F | % |F | % F | % F | % F | % F | %
1 3132|10]105|19|20.0|20|21.1|43]|45.3|95 |100.0
2 41426 |63 |22(23.2|36|37.9|27|28.4|95 |100.0
3 3132|6 |63 |20|21.1|26|27.4|40]|42.1|95 |100.0
4 17115 |53 |15|158|36|37.9|38|40.0|95 |100.0
5 11111010520 |21.1|28|29.5|36|37.9|95 |100.0
6 31326 |63 |10|10.5|33|34.7|43|45.3|95|100.0
7 31324 |42 [20|21.1|28|29.5|40]|42.1|95 |100.0
8 21217 |74 |14|147|35|36.8|37|38.9]|95]100.0
9 31325 |53 |16|16.8|29|30.5]|42|44.2|95 | 100.0
10 4142 |7 |74 |15|15.8|32|33.7|37|38.9|95]100.0

Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)
Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang. Saya selalu datang tepat waktu, yang menjawab
sangat setuju sebesar 43 (45.3%) dan yang menjawab sangat tidak setuju
sebesar 3 (3.2%).

2) Jawaban responden tentang. Saya selalu melaukan pekerjaan sesuai dengan
SOP, yang menjawab sangat setuju sebesar 27 (28.4%) dan yang menjawab

sangat tidak setuju sebesar 4 (4.2%).
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Jawaban responden tentang. Saya selalu mendengarkan perintah dari atasan,
yang menjawab sangat setuju sebesar 40 (42.1%) dan yang menjawab sangat
tidak setuju sebesar 3 (3.2%).

Jawaban responden tentang. Saya sadar akan tanggung jawab saya sebagai
seorang pekerja, yang menjawab sangat setuju sebesar 38 (40.0%) dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebesar 1 (1.1%).

Jawaban responden tentang. Saya bertanggung jawab dengan setiap pekerjaan
yang saya lakukan, yang menjawab sangat setuju sebesar 36 (37.9%) dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebesar 1 (1.1%).

Jawaban responden tentang. Saya selalu mentaati peraturan yang diberikan
oleh perusahan, yang menjawab sangat setuju sebesar 43 (45.3%) dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebesar 3 (3.2%).

Jawaban responden tentang. Saya menyelesaikan setiap pekerjaan saya tepat
waktu, yang menjawab sangat setuju sebesar 40 (42.1%) dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebesar 3 (3.2%).

Jawaban responden tentang. Saya selalu menggunakan atribut kerja sesuai
dengan ketentuan perusahaan, yang menjawab sangat setuju sebesar 37
(38.9%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 2 (2.1%).

Jawaban responden tentang. Saya menjaga tingkah laku sesuai norma yang
berlaku, yang menjawab sangat setuju sebesar 42 (44.2%) dan yang menjawab

sangat tidak setuju sebesar 3 (3.2%).

10) Jawaban responden tentang. Saya tidak pernah absen tanpa alasan, yang

menjawab sangat setuju sebesar 37 (38.9%) dan yang menjawab sangat tidak

setuju sebesar 4 (4.2%).
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Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel sarana
prasarana dimana mayoritas jawaban dari responden sangat tidak setuju dan
sangat setuju, hal ini berarti angket yang disebarkan kepada responden bernilai
baik karena sesuai dengan pemikiran pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar
Kota Medan ( PUD Pasar Kota Medan ). Dapat disimpulkan bahwa pernyataan
yang disebarkan tentang disiplin kerja sangat baik.

4.1.2.5. Variabel Motivasi Kerja ()

Tabel 4.8
Skor Angket Untuk Variabel Y (Motivasi Kerja)

ALTERNATIF JAWABAN

NO STS TS KS S SS JUMLAH
Pernyataan |F | % |F | % F | % F | % F | % F | %
1 61639 |95 |13]13.7|29|30.5|38|40.0|95 |100.0
2 3132]15]158|12|12.6|29|30.5|36|37.9|95]100.0
3 21216 |63 [19/20.0|35]|36.8|33]|34.7|95]100.0
4 5537 |74 |20|21.1|34|358|29]|30.5|95 |100.0
5 4142|13|13.7|11|11.6 |32 |33.7|35|36.8|95]|100.0
6 414216 |63 |12|12.6|34|358|39|41.1|95|100.0
7 3132]12]126]11|11.6|31|32.6|38]|40.0|95 |100.0
8 0/00|7 |74 |16|16.8|36|37.9|36|37.9|95]100.0
9 1111|5 |53 |28]29.5|28|29.5|33|34.7|95 |100.0
10 17115 |53 |19]20.0|36|37.9|34 35895 |100.0

Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)
Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang. Saya bekerja sesuai standart yang diberikan oleh
perusahaan, yang menjawab sangat setuju sebesar 38 (40.0%) dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebesar 6 (6.3%).

2) Jawaban responden tentang. Saya selalu senang mengerjakan pekerjaan yang
diberikan, yang menjawab sangat setuju sebesar 36 (37.9%) dan yang

menjawab sangat tidak setuju sebesar 3 (3.2%).
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Jawaban responden tentang. Saya sangat dihargai ketika berada dikantor, yang
menjawab sangat setuju sebesar 33 (34.7%) dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebesar 2 (2.1%).

Jawaban responden tentang. Saya selalu bekerja keras untuk mencapai tujuan
saya, yang menjawab sangat setuju sebesar 29 (30.5%) dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebesar 5 (5.3%).

Jawaban responden tentang. Tidak terlalu diawasi dalam bekerja membuat
saya semangat dalam bekerja, yang menjawab sangat setuju sebesar 35
(36.8%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 4 (4.2%).

Jawaban responden tentang. Saya selalu semangat dalam setiap melakukan
pekerjaan, yang menjawab sangat setuju sebesar 39 (41.1%) dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebesar 4 (4.2%).

Jawaban responden tentang. Disipin kerja membuat saya selalu semangat
dalam melaksanakan kegiatan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebesar
38 (40.0%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 3 (3.2%).
Jawaban responden tentang. Perusahaan selalu memberikan reward atas
prestasi yang dicapai pegawai, yang menjawab sangat setuju sebesar 36
(37.9%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0 (0.0%).

Jawaban responden tentang. Saya merasa meruapakan bagian dari perusahaan,
yang menjawab sangat setuju sebesar 33 (34.7%) dan yang menjawab sangat

tidak setuju sebesar 1 (1.1%).

10) Jawaban responden tentang. Saya diberikan intensif ketika menyelesaikan

pekerjaan, yang menjawab sangat setuju sebesar 34 (35.8%) dan yang

menjawab sangat tidak setuju sebesar 1 (1.1%).
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Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel motivasi
kerja dimana mayoritas jawaban dari responden sangat tidak setuju dan sangat
setuju, hal ini berarti angket yang disebarkan kepada responden bernilai baik
karena sesuai dengan pemikiran pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota
Medan ( PUD Pasar Kota Medan ). Dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang
disebarkan tentang motivasi kerja sangat baik.

4.1.3. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Statistical Product and
Service Solutions (SPSS 23). SPSS adalah sebuah program komputer yang
digunakan untuk membuat analisis statistika. Berikut adalah hasil model
struktural yang dibentuk dari perumusan masalah:
4.1.3.1. Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1.1. Uji Normalitas
Uji normalitas menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat
(YY) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji
normalitas. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji normal probability plot.
Regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan juga mengikuti arah garis diagonal atau juga dari grafik

histogramnya menunjukan pola distribusi normal.
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Mean = 1.89E-16
Stel. Dev. = 0.954
M=2935

Berdasarkan hasil gambar diatas terlihat bahwa grafik histogram

menunjukan adanya pola data yang baik. Kurva regression standardized residual

membentuk gambar seperti kerucut pucuk keatas dan mengikuti arah garis

diagonal sehingga memenuhi asusmsi normalitas.

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Penelitian menggunakan P-Plot
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Berdasarkan gambar diatas normal probability plot diatas dapat dilihat
bahwa gambaran data menunjukan pola yang baik dan data menyebar mengikuti
pola diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal probability
plot tersebut terdistribusi secara normal.
4.1.3.1.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas mengukur tingkat keeratan tinggkat asosiasi
hubungan ataupun pengaruh antar variabel bebas melalui besaran koefisien
korelasi. Multikolinieritas dapat diketahui dengan melihat nilai tolerance (a) dan
variance inflation factor (VIF). Variabel bebas mengalami multikolinieritas jika
a hitung < a dan VIF hitung > VIF. Variabel bebas tidak mengalami
multikolinieritas jika a hitung > a dan VIF hitung lebih < VIF. Nilai cut off yang

umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah tolerance <

0.10.
Tabel 4.9
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
(Constant) 6.166 3.444 1.790 .077
Lingkungan Kerja 192 .082 .207| 2.333 .022 .684 1.462
Sarana Prasarana .275 .093 .276| 2.964 .004 .622 1.607
Disiplin Kerja .370 .086 .383| 4.304 .000 .682 1.466

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

Pada tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Lingkungan kerja (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0.684 lebih besar

dari 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.462 lebih kecil dari 10.
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b. Sarana prasarana (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0.622 lebih besar dari
0.10 dan nilai VIF sebesar 1.607 lebih kecil dari 10.
c. Sarana prasarana (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0.682 lebih besar dari
0.10 dan nilai VIF sebesar 1.466 lebih kecil dari 10.
Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar
dari 0.10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10,
maka artinya data variabel lingkungan kerja, sarana prasarana dan disiplin kerja
bebas dari adanya gejala multikolinieritas.
4.1.3.1.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menguji sama atau tidaknya varians dari
residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya
mempunyai varians yang sama, maka disebut terjadi heteroskedastisitas, dan
jika variansya tidak sama atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas.

Berikut adalah grafik uji heteroskedastisitas sebagai berikut :

Scatterplot
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Pada gambar diatas scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik
scatterplot menunjukan data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola
tertentu. Data tersebut baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.1.4. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil pengolahan menggunakan data SPSS pada multiple regression
analysis tentang pengaruh Lingkungan kerja (X1) Sarana Prasarana (X2) dan
Disiplin Kerja (X3) terhadap Motivasi Kerja (Y) ada Perusahaan Umum
Daerah Pasar Kota Medan, maka dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.166 3.444 1.790 .077
Lingkungan Kerja .192 .082 .207 2.333 .022
Sarana Prasarana .275 .093 .276 2.964 .004
Disiplin Kerja .370 .086 .383 4.304 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

Berdasarkan data tabel Coefficients diatas (pada kolom Unstandardized
Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi linier berganda untuk tiga
prediktor pada variabel Lingkungan kerja (X1) Sarana Prasarana (X2) dan
Disiplin Kerja (X3) adalah:

1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 6.166 menunjukkan bahwa jika
variabel independen yaitu Lingkungan kerja (X1) Sarana Prasarana (X2)
dan Disiplin Kerja (X3) dalam keadaan konstant atau tidak mengalami
perubahan (sama dengan nol), maka Motivasi Kerja (Y) adalah sebesar

6.166 dan variable motivasi kerja akan berjalan dengan baik.
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2. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja X1 sebesar 0,192 dengan arah
hubungan positif terhadap variabel motivasi kerja, apabila lingkungan kerja
mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh peningkatan motivasi kerja
sebesar 19,2%. Semakin tinggi lingkungan kerja yang dimiliki oleh
pegawai maka semakin baik juga motivasi kerja pegawai.

3. Nilai koefisien regresi sarana prasarana X2 sebesar 0,275 dengan arah
hubungan positif terhadap variabel motivasi kerja, apabila sarana prasarana
mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh peningkatan motivasi kerja
sebesar 27,5%. Semakin baik sarana prasarana yang dimiliki oleh instansi
maka semakin baik juga motivasi kerja pegawai.

4. Nilai koefisien regresi disiplin kerja X3 sebesar 0,370 dengan arah
hubungan positif terhadap variabel motivasi kerja, apabila disiplin kerja
mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh peningkatan motivasi kerja
sebesar 37,0%. Semakin tinggi disiplin kerja yang dimiliki oleh pegawai
maka semakin baik juga motivasi kerja pegawai.

4141 Uji T

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasarnya bertujuan
untuk menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat dalam
penelitian ini. Pengujian hipotetis tersebut dengan Program Statistical For

Social Sciences (SPSS 23) dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini:
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Tabel 4.11
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.166 3.444 1.790 077
Lingkungan Kerja 192 .082 .207 2.333 .022
Sarana Prasarana 275 .093 .276 2.964 .004
Disiplin Kerja 370 .086 .383 4.304 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

Berdasarakan data tabel uji t diatas dapat diketahui nilai perolehan
coefficients:
T hitung = 2.333
T tabel = 1.986 (data terlampir)
Dengan kriteria pengambilan keputusan :
Ho ditolak bila : Bila thitung > ttabel atau - thitung < -tiabel pada o = 5%
Ha diterima bila : Bila thitung <t Tabel atau -thitung > - trabel
a) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Berdasarkan tabel diatas diperoleh thiwng untuk variabel disiplin kerja
sebesar 2.333 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (95-3=92),
diperoleh tiane 1.986. Jika thitung > trabel maka di dapat pengaruh signifikan
antara X1 dan Y, demikian juga sebaliknya jika thitung < ttabel maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara X1 dan Y. Dalam hal ini thitung
sebesar 2.333 > tinel Sebesar 1.986, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja. Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah

0,022 sedangkan taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah
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0,05 maka nilai sig 0,022 < 0,05 sehingga Ho di tolak ini berarti ada
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dengan motivasi kerja
pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja, hal ini terlihat dari nilai sig 0,022 < 0,05 dan nilai thitung

2,333 > twne 1.986 artinya jika ditingkatkan variabel lingkungan kerja

sebesar satuan unit maka motivasi kerja akan meningkat.

#,.f"f; N ’
,,x-”."f Terima Hy e
— ;,;.1 ak Hy Ta]a_k_l-f -
l | | ! I
-1.986 -2.333 0 1.986 2.333
Gambar 4.4

Hasil Kriteria Uji t X1

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap motivasi kerja pada pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar
Kota Medan.

b) Pengaruh Sarana Prasarana (X2) Terhadap Motivasi Kerja (Y)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh thiung untuk variabel sarana
prasarana sebesar 2.964 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (95-
3=92), diperoleh tiper 1.986. Jika thitung > traver Mmaka di dapat pengaruh
signifikan antara X, dan Y, demikian juga sebaliknya jika thitung < ttanel Mmaka
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X, dan Y. Dalam hal ini
thiung Sebesar 2.964 > twne Sebesar 1.986, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sarana prasarana secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap motivasi kerja. Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni



59

sig adalah 0,004 sedangkan taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya
adalah 0,05 maka nilai sig 0,004 < 0,05 sehingga Ho di tolak ini berarti ada
pengaruh yang signifikan antara sarana prasarana dengan motivasi kerja
pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

Variabel sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja, hal ini terlihat dari nilai sig 0,004 < 0,05 dan nilai thitung
2,964 > tne 1.986 artinya jika ditingkatkan variabel sarana prasarana

sebesar satuan unit maka motivasi kerja akan meningkat.
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Gambar 4.5

Hasil Kriteria Uji t X2

Hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana berpengaruh terhadap

motivasi kerja pada pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.
c) Pengaruh Disiplin Kerja (X3) Terhadap Motivasi Kerja (Y)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh thiwng untuk variabel disiplin kerja
sebesar 4.304 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (95-3=92),
diperoleh tiaper 1.986. Jika thitung > twane maka di dapat pengaruh signifikan
antara X3 dan Y, demikian juga sebaliknya jika thitung < ttabel maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara Xz dan Y. Dalam hal ini thitung
sebesar 4.304 > tiwne Sebesar 1.986, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

motivasi kerja. Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah
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0,000 sedangkan taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah
0,05 maka nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga Ho di tolak ini berarti ada
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dengan motivasi kerja
pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja, hal ini terlihat dari nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai thitung
4,304 > twnie 1.986 artinya jika ditingkatkan variabel disiplin kerja sebesar

satuan unit maka motivasi kerja akan meningkat.
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Gambar 4.6

Hasil Kriteria Uji t X3

Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap
motivasi kerja pada pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

4.1.4.2.Uji F

Hipotesis substansial dalam penelitian ini adalah : Lingkungan kerja
(X1) Sarana Prasarana (X2) dan Disiplin Kerja (X3) terhadap Motivasi Kerja
(Y). Agar dapat dilakukan pengujian statistik, maka hipotesis substansial
tersebut dikonversi ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:
HO : (Tidak ada Lingkungan kerja (X1) Sarana Prasarana (X2) dan Disiplin
Kerja (X3) terhadap Motivasi Kerja (Y) .
HO : (Ada Lingkungan kerja (X1) Sarana Prasarana (X2) dan Disiplin Kerja

(X3) terhadap Motivasi Kerja (Y).



61

Kriteria Hipotesis :
- Tolak HO jika nilai Fhitung > F tabeltaraf signifikan sebesar 0,05.
- Terima HO jika nilai Fhitung< F tabel taraf signifikan sebesar 0,05.

Data yang diperlukan untuk menguji hipotesis di atas adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.12
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1576.213 3 525.404 31.370 .000P
Residual 1524.145 91 16.749
Total 3100.358 94

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana
Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

Nilai Fhitung pada tabel di atas adalah 31.370 dengan Ftabel 2.70 sig
0.000 < 0.05, menunjukan Ho diterima, berarti Lingkungan kerja (X1) Sarana
Prasarana (X2) dan Disiplin Kerja (X3) terhadap Motivasi Kerja (YY) pada taraf

0,05.

Ho ditolak
Ho diterima /

2.70 31.370

Gambar 4.7
Hasil Kriteria Uji F

4.1.5. Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran
nilai coeficient yang menunjukkan besarnya nilai variasi variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain, koefisien

determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas yang
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digunakan dalam penelitian ini dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai

koefesien determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.13

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Sig. F
R R Std. Error of | Square F Chang

Model R Square | Square | the Estimate | Change | Change | dfl | df2 e
1 7132 .508 492 4.093 .508| 31.370f( 3] 91 .000

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana
Sumber data : Pengelolaan Data SPSS 23 (2022)

1. R menunjukkan nilai regresi korelasi sebesar 0,713 artinya kontribusi

lingkungan kerja, sarana prasarana, dan disiplin kerja sebesar 71,3% untuk

mempengaruhi motivasi kerja pegawai artinya hubungannya kuat.

Tabel 4.14

Interval Koefisien

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

2. Koefisien determinasi (R?) diperoleh sebesar 0,508 atau 50,8% variabel

lingkungan kerja (X1), sarana prasarana (X2), dan disiplin kerja (X3) dapat

menjelaskan variabel motivasi kerja (YY) sedangkan sisanya 49,2%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti

varibel gaya kepemimpinan, Kinerja pegawai dan lainnya.

3. Untuk nilai Adjust R Square sebesar 0,492 atau 49,2% sehingga dapat

dikatakan variabel lingkunga kerja (X1), sarana prasarana (X2), dan
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disiplin kerja (X3) dapat menjelaskan variabel kinerja (Y) sedangkan
sisanya 50,8% dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti varibel gaya kepemimpinan, OCB dan lainnya.
4.1.6. Pembahasan
1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara lingkungan kerja terhadap
motivasi kerja pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan
thiung Motivasi kerja sebesar 2.333, sementara tuner Sebesar 1.986 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,022 < 0,05 sehingga Ho ditolak Ha
diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh
(Prakoso et al., 2014) yang menyatakan bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Begitu juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Moulana et al., 2015) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja pegawai dan menurut (Rezita, 2014) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja pegawai.

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja mampu mempengaruhi
pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan dalam hal motivasi
kerja. Semakin baiknya lingkungan kerja yang diberikan oleh Perusahaan

Umum Daerah Pasar Kota Medan maka akan meningkatkan semangat dan
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motivasi kerja para pegawai. Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota
Medan memberikan lingkungan kerja yang cukup pada saat melakukan
kegiatan pekerjaan guna untuk meningkatkan motivasi kerja para pegawai
yang akan juga meingkatkan produktivitasnya. Hal tersebut adalah alasan
pentingnya lingkungan kerja menjadi salah satu pendukung motivasi kerja
pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

. Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara sarana prasarana terhadap
motivasi kerja pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan
thiung Motivasi kerja sebesar 2.964, sementara tuner Sebesar 1.986 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,004 < 0,05 sehingga Ho ditolak Ha
diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh
(Bohari et al, 2019) yang menyatakan bahwa sarana prasarana
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Begitu juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Angrainy et al., 2020), yang
menyatakan bahwa sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja pegawai dan menurut (Sulistiyawati, 2021) yang
menyatakan bahwa sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja pegawai.

Hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana sangat mampu

mempengaruhi pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan
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dalam hal motivasi kerja. Semakin baiknya sarana prasarana yang
diberikan oleh Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan maka akan
meningkatkan semangat dan motivasi kerja para pegawai. Perusahaan
Umum Daerah Pasar Kota Medan memberikan sarana prasarana yang
cukup baik dan mudah digunakan pada saat melakukan kegiatan pekerjaan
guna untuk meningkatkan motivasi kerja para pegawai yang akan juga
meingkatkan produktivitasnya. Sarana prasarana adalah bagian terpenting
dalam melaksanakan kegiatan pekerjaan pada Perusahaan Umum Daerah
Pasar Kota Medan.

. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara disiplin kerja terhadap
motivasi kerja pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan
thiung Motivasi kerja sebesar 4.304, sementara tunel Sebesar 1.986 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak Ha
diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh
(Issalillah, 2019) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Begitu juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Willy et al., 2020), yang menyatakan .
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

kerja pegawai dan menurut (Sandhi & Satria, 2020) yang menyatakan
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bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja pegawai.

Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja mampu mempengaruhi
pegawai Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan dalam hal motivasi
kerja. Semakin baiknya disiplin kerja yang diterapkan oleh pegawali
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan maka akan meningkatkan
semangat dan motivasi kerja para pegawai. Perusahaan Umum Daerah
Pasar Kota Medan memberikan sanksi yang cukup tegas pada saat
melakukan kegiatan pekerjaan guna untuk meningkatkan motivasi kerja
para pegawai yang akan juga meingkatkan produktivitasnya. Disiplin kerja
menjadi bagian terpenting dalam menjalankan setiap kegiatan pekerjaan
guna untuk memotivasi para pekerja pada Perusahaan Umum Daerah Pasar

Kota Medan.



BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan evaluasi sehubungan dengan pengaruh
lingkungan Kkerja, sarana prasarana dan disiplin kerja terhadap motivasi kerja pada

Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Ada pengaruh positif variabel Lingkungan kerja (X1) terhadap variabel motivasi
kerja (Y) yang ditunjukan oleh hasil thitung > traper atau - thitung < -ttabel Yaitu 2.333
> 1.986, dimana signifikan t lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
Lingkungan kerja (X1) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi kerja ().

2. Ada pengaruh positif variabel Sarana Prasarana (X2) terhadap variabel motivasi
kerja (Y) yang ditunjukan oleh thitung > tiaper atau - thiung < -traver Yaitu 2.964 >
1.986, dimana signifikan t lebih kecil dari 0,05. Dan dapat disimpulkan bahwa
sarana prasarana (X2) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi kerja ().

3. Ada pengaruh positif variabel disiplin kerja (X3) terhadap variabel motivasi
kerja (YY) yang ditunjukan oleh hasil thitung > ttavel atau - thitung < -trabel Yaitu 4.303
> 1.986, dimana signifikan t lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja (X3) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

motivasi kerja ().

67
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4. Dari Uji F diperoleh 31.370 dengan Ftabel 2.70 sig 0.000 < 0.05, menunjukan
Ho diterima, berarti Lingkungan kerja (X1) Sarana Prasarana (X2) dan Disilin
Kerja (X3) terhadap Motivasi Kerja (Y) pada taraf 0,05.

5. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh (R-Square) adalah 0,713 dan
RSquare adalah 0,508 atau 50.8%. Dari nilai R-Square dapat diketahui bahwa
secara bersama Lingkungan kerja (X1) Sarana Prasarana (X2) dan Disilin Kerja
(X3) memiliki pengaruh sebesar 50.8% dan sisanya 49.2% dipengaruhi variable
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh yang ada dalam penelitian ini
maka mengharuskan peneliti memberikan sarannya, yaitu :

1. lingkungan kerja belum cukup baik dan harus dilakukan peningkatan kearah
yang lebih baik lagi sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai dan
membuat nama instansi menjadi lebih baik.

2. Sarana prasarana yang belum cukup baik saat ini harus lebih di tingkatkan lagi
kedepannya atasan dan pimpinan harus dapat membangkitkan motivasi para
pegawai dalam bekerja begitu juga dengan pekerja harus tetap termotivasi dalam
menjalankan setiap pekerjaan yang diberikan oleh instansi sehingga instansi
menjadi lebih baik lagi dikemudian hari.

3. Diharapkan disiplin kerja pegawai yang belum cukup baik dapat ditingkatkan
lagi dengan cara memberikan hukuman bagi para pegawai yang melanggar

aturan dan sanksi yang tegas dalam menjalankan setiap aktivitas pekerjaan.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada pegawai
Perusahaan Umum Daerah Kota Medan.

2. Dalam proses pengambilan data, beberapa responden memberikan jawaban
yang tidak menunjukkan jawaban responden yang sebenarnya, hal ini terjadi
karena kadang adanya perbedaan pendapat dan anggapan pemahan yang berbeda
setiap responden, juga faktor lain seperti responden yang malas membaca dalam

pengsisian dalam kuesionernya.
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Program Studi : Manajemen

Konsentrasi :  Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya betmohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini:

Idcntiﬁkasi Masalah : 1. Belum maksimalnya gaya kepemi terhadap karyawan ~
2, Kurangnya motivasi serta bimbingan terhadap katvawan
3. Kinerja karyawan yang masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan perusahaan -

Rencana Judul : 1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan -

2. Pengaruh Motivasi Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan ~
3. Pengaruh Kinerja Katvawan Pada Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi .

Objek/Lokasi Penelitian ~ : Biro Organisasi Sekretariat Dacrah Provinsi Sumatera Utara«”

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

(Aidil Akbar Shobirin)
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JL Kapten Mukhtar Basrd No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 2123/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/28/1/2022

Nama Mahasiswa : Aidil Akbar Shobirin

NPM : 1805160098

Program Studi : Manajemen

Konsentrasi 5 : Manaj Sumber Daya M

Tanggal Pengajuan Judul : 28/1/2022

R— | Efty Kumia, SE MST_ 430112022 ..o

Judul Disetujui” E 2(17#&4 J/yfw'7¢" xée‘y‘ﬂ, ..{ﬂmf)a. Z{'S‘(("ﬂ’ﬂ?
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Disahkan oleh: )
Ketua Program Studi Manajemen

T

@ Sarifuddin Hasib SE., M.Si.)

Ketermngan:
*) Diisi olety Pimpina Progrem Stadi
**) Diisi oleh Dosen Pembimbing

dan Dos bing, scan/foto dan uploadlah ks 'Npﬂfummmﬁpludm!nnhulndd Shripe”
P
Setelah disahkan olech Prodi en pi

Halaman ke 2 dari 2 halaman
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPST MAHASISWA

NOMOR : 386 /TGS /IL3-AU/UMSU-05/T /2022
Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitss Muhammadiyah Sumatera Utara, .berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Program Studi : Manajemen

Pada Tanggal : 23 Februari 2022

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa : .

Nama : Aidil Akbar Shobirin
NPM : 1805160098
Semester : VIII (Delapan)
Program Studi : Manajemen

Judul Proposal/ Skripsi : Pengaruh Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana dan Disiplin Kerja
Terhadap Motivasi Kerja Pada Pedagang Pasar Petisah Medan

Sumut Pada Masa Covid19

Dosen Pembimbing : Efry Kurnia, SE.,M.Si.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpédoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi dan

Bisnis UMSU.
2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan

Dosen Pembimbing Skripsi
3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan * BATAL * bila tidak selesai sebelum Masa Daluarsa

tanggal : 23 Februari 2023
4. Revisi Judul...........

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal 122Rajab 1443 H

R Bl 23 Februari 2022 M
E' :E e“’ 47*{\‘\ {
‘é% B s;ﬁ“‘ ‘i. Dekan
O % PP
26 xghi =
H. NURI, SE.,MM.,M.Si.
Tembusan :

1. Pertinggal
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PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Jumat, 03 Juni 2022 menerangkan bahwa:.

Nama  Aidil Akbar Shobirin
"N.P.M. : 1805160098
Tempat / Tgl.Lahir : Huta Padang, 07 Januari 2000
Alamat Rumah : Dusun IV Pondok Batu
JudulProposal :Pengaruh Lingkungan Kerja Sarana Prasarana Dan Disiplin Kerja

Terhadap Motivasi Kerja pada Perusahaan Umum Daerah Pasar
Kota Medan

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi

dengan pembimbing : Efry Kurnia, SE, M.Si

Medan, Jumat, 03 Juni 2022

TIM SEMINAR

Ketua

Jasman Saripuddin,SE.,M.Si.

Pembimbing

-

Efry Kurnia, SE, M.Si

Diketahui / Disetujui
A.n, Dekan
Wakil Dekap -1




SURAT PERNYATAAN

Yang bertarfda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara :

Nama Lengkap (APl BAR strop s

NPM [ Fpsls0oTS

Tempat/Tgl. Lahir : @_&m OF - Zrnyar s - 2000
No. KTP (NIK) L [R02/E0 PO Q0000 2

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis UMSU

Program Studi : Adeuntansi / Manajemen / FESP-

Alamat Rumah Locvn L Bt L2ads

Dengan ini menyatakan bahwa dokumen kelengkapan administrasi yang saya serahkan /
lampirkan dalam melengkapi berkas Sidang Meja Hijau adalah benar dan asli. Apabila di
kemudian hari ditemukan bahwa dokumen tersebut PALSU saya bersedia menanggung sanksi
yang diberikan oleh Universitas. Data atau berkas sudah diberikan tidak dapat dirubah atau

ditarik kembali.

Demikan surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya tanpa ada paksaan
dari pihak manapun dan dalam keadaan sadar. '

Medan, i 20
Yang Menyatakan,

—— e




PEMERINTAH KOTA MEDAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Jalan Kapten Maulana Lubis Nomor 2 Medan Kode Pos 20112
—_— . Telepon. (061) 4555693 Faks. (061) 4555693
¢ balitbang@pemkomedan.go.id Website : balitbang.pemkomedan.qgo.id

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET
No : 070/\%8@ /Balitbang/2022

Berdasarkan Surat Rekomendasi Penelitian Dari Badan Penelitian dan Pengembangan
Kota Medan Nomor: 070/339/Balitbang/2022. Tanggal: 25 Februari 2022 dengan ini
memberikan keterangan kepada nama dibawah ini :

Nama
NIM
Prodi
Lokasi
Judul

Penanggung jawab

Bahwa yang bersangk
Kota Medan.

2. Demikian Surat Keterangan ini disampaikan unt

kﬂﬁﬂﬁL_

: Aidil Akbar Shobirin.
1805160098,
: Manajemen.

: PD. Pasar Kota Medan.
: “Pengaruh Lingkungan Kerja Sarana Prasarana dan Disiplin

Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pada Perusahaan Umum Daerah

Pasar Kota Medan.”.
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

utan térsebut di atas telah menyelesaikan Riset di Pemerintah

uk dapat dipergunakan seperlunya.

Dikeluarkan di : Medan.
Pada Tanggal 06 Jguli 2022

a.n. KEPALA mnma KOTA MEDAN
SEKRETARIS,

RANI HABIBUAN

BpuBINA TK.
éﬁbizoa 198603 2 002

E D

l
2 e HCa M (sebaqai g Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3, ®kan Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Al‘sxp

is



